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ABSTRAK 

Fiky Assafei, Aida Rusmariana, Dwi Haryanti 

Penerapan Mengkonsumsi Minum Air Hangat Sebelum Pemberian Nebulizer 

Terhadap Peningkatan Kelancaran Jalan Napas Pada Pasien Anak Dengan 

Bronkopnemonia Di Ruang Amarilis 2 Rsud Dr. Adhyatma, Mph Tugurejo 

Latar Belakang: Bronkopneumonia merupakan infeksi saluran pernapasan yang sering terjadi 

pada anak dan dapat menyebabkan ketidakefektifan jalan napas akibat penumpukan sekret. 

Kondisi ini ditandai dengan batuk berdahak, sesak napas, peningkatan frekuensi napas, dan bunyi 

napas tambahan berupa ronkhi. Terapi nebulizer merupakan tindakan yang umum digunakan untuk 

membantu memperbaiki kualitas jalan napas, namun terkadang tidak mencapai hasil maksimal jika 



lendir terlalu kental dan sulit dikeluarkan. Intervensi non farmakologis yang dapat digunakan untuk 

membantu meningkatkan efektivitas nebulizer. pemberian air minum hangat sebelum tindakan 

nebulizer bisa menjadi pilihan intervensi, dimana air minum hangat merupakan salah satu terapi 

non farmakologis yang mudah didapat serta memberikan pengaruh pada bagian pernafasan atau 

sistem oksigenasi pada tubuh sehingga dapat membantu melancarkan jalan napas. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan mengkonsumsi minum 

air hangat sebelum pemberian nebulizer terhadap peningkatan kelancaran jalan napas pada pasien 

anak dengan Bronkopnemonia. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode studi kasus, yaitu pada An. B dengan diagnosis 

medis bronkopneumonia. Intervensi yang diberikan berupa pemberian minum air hangat sebanyak 

satu gelas (200 ml/cc) dengan suhu 38–40°C, selama 5 menit sebelum tindakan nebulizer, 

dilakukan selama tiga hari. Evaluasi dilakukan dengan mengamati indikator bersihan jalan napas 

meliputi batuk efektif, produksi sputum, bunyi napas tambahan (ronkhi), frekuensi napas (RR), 

dan saturasi oksigen (SpO₂). 

Hasil: Hasil penerapan menunjukkan adanya peningkatan kelancaran jalan napas selama tiga hari 

intervensi. Batuk efektif meningkat, produksi sputum menurun, bunyi napas tambahan (ronkhi) 

menurun, frekuensi napas membaik dari 28 kali/menit menjadi 21 kali/menit, serta saturasi oksigen 

meningkat dari 98% menjadi 100%. Pasien juga tampak lebih nyaman dan sesak napas berkurang 

setelah mendapatkan terapi. 

Simpulan: Pemberian air hangat sebelum tindakan nebulizer efektif membantu meningkatkan 

kelancaran jalan napas pada pasien anak dengan bronkopneumonia. Intervensi ini dapat menjadi 

terapi pendamping yang sederhana, aman, ekonomis, dan mudah diterapkan dalam praktik 

keperawatan untuk membantu mengencerkan sekret, mempercepat pengeluaran dahak, serta 

memperbaiki status respirasi pasien. 

Kata Kunci: Bronkopneumonia, air hangat, nebulizer, bersihan jalan napas, anak, terapi 

nonfarmakologis. 



D. Kata Kunci 

 Bronkopneumonia, air hangat, nebulizer, bersihan jalan napas, anak, terapi non-

farmakologis. 

E. Pendahuluan 

 Bronkopneumonia merupakan infeksi saluran pernapasan yang sering terjadi 

pada anak dan dapat menyebabkan ketidakefektifan jalan napas akibat penumpukan 

sekret. Kondisi ini ditandai dengan batuk berdahak, sesak napas, peningkatan frekuensi 

napas, dan bunyi napas tambahan berupa ronkhi. Terapi nebulizer merupakan tindakan 

yang umum digunakan untuk membantu memperbaiki kualitas jalan napas, namun 

terkadang tidak mencapai hasil maksimal jika lendir terlalu kental dan sulit dikeluarkan. 

Intervensi non farmakologis yang dapat digunakan untuk membantu meningkatkan 

efektivitas nebulizer. pemberian air minum hangat sebelum tindakan nebulizer bisa 

menjadi pilihan intervensi, dimana air minum hangat merupakan salah satu terapi non 

farmakologis yang mudah didapat serta memberikan pengaruh pada bagian pernafasan 

atau sistem oksigenasi pada tubuh sehingga dapat membantu melancarkan jalan napas. 

F. Metode 

 Penelitian ini menggunakan metode studi kasus, yaitu pada An. B dengan 

diagnosis medis bronkopneumonia. Intervensi yang diberikan berupa pemberian 

minum air hangat sebanyak satu gelas (200 ml/cc) dengan suhu 38–40°C, selama 5 

menit sebelum tindakan nebulizer, dilakukan selama tiga hari. Evaluasi dilakukan 

dengan mengamati indikator bersihan jalan napas meliputi batuk efektif, produksi 

sputum, bunyi napas tambahan (ronkhi), frekuensi napas (RR), dan saturasi oksigen 

(SpO₂). 

 

 



G. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Hasil penerapan menunjukkan adanya peningkatan kelancaran jalan napas 

selama tiga hari intervensi. Batuk efektif meningkat, produksi sputum menurun, bunyi 

napas tambahan (ronkhi) menurun, frekuensi napas membaik dari 28 kali/menit 

menjadi 21 kali/menit, serta saturasi oksigen meningkat dari 98% menjadi 100%. 

Pasien juga tampak lebih nyaman dan sesak napas berkurang setelah mendapatkan 

terapi. 

H. Kesimpulan dan Saran 

 Pemberian air hangat sebelum tindakan nebulizer efektif membantu 

meningkatkan kelancaran jalan napas pada pasien anak dengan bronkopneumonia. 

Intervensi ini dapat menjadi terapi pendamping yang sederhana, aman, ekonomis, dan 

mudah diterapkan dalam praktik keperawatan untuk membantu mengencerkan sekret, 

mempercepat pengeluaran dahak, serta memperbaiki status respirasi pasien. Bagi 

peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penerapan ini dengan metode 

penelitian kuantitatif yang memiliki kelompok kontrol yang lebih luas atau 

menggunakan desain Quasi-Eskperimen.  
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